





Terpilih sebagai sampel 38 emiten property, real estate dan building construction

yang memenuhi kriteria sampel, sebagai berikut:

Tabel 3.1 Data Perusahaan Terpilih

Properti real estate Megapolitan Developments Tbk.
Agung Podomoro Land Tbk. MNC Land Tbk.
Alam Sutera Realty Tbk. Modernland Realty Tbk.
Bekasi Asri Pemula Tbk. Nirvana Development Tbk.
Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. | Pakuwon Jati Tbk.
Bhuwanatala Indah Permai Tbk. Perdana Gapuraprima Tbk.
Bukit Darmo Property Tbk. Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk.
Bumi Citra Permai Tbk. Sentul City Tbk.
Bumi Serpong Damai Tbk. Summarecon Agung Tbk.
Cowell Development Tbk. Suryamas Dutamakmur Tbk.
Duta Anggada Realty Tbk. Building construction
Eureka Prima Jakarta Tbk. Acset Indonusa Tbk.
Gading Development Tbk. Adhi Karya (Persero) Tbk.
Greenwood Sejahtera Tbk. Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk.
Intiland Development Tbk. Nusa Raya Cipta Tbk.
Jaya Real Property Tbk. PP (Persero) Tbk.
Kawasan Industri Jababeka Tbk. Surya Semesta Internusa Tbk.
Lamicitra Nusantara Tbk. Total Bangun Persada Tbk.
Lippo Cikarang Tbk. Waskita Karya (Persero) Tbk.
Lippo Karawaci Tbk. Wijaya Karya (Persero) Tbk.

Sumber: Data diolah peneliti (2016)

3.3 Data dan Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data
yang menentukan berhasil atau tidak suatu penelitian(Bungin,2013:129). Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumenter. Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data
yang digunakan untuk menelusuri data historis. Metode ini sesuai dengan
penelitian ini, dimana peneliti perlu menelusuri data histroris harga saham dalam
rangka memperoleh data abnormal retrun saham. Data yang digunakan pada

penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari website finance.yahoo.com
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yang merupakan rujukan dari website resmi BEI, www.idx.co.id. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder
(Bungin,2013:128). Data yang digunakan merupakan data return saham bulanan
selama periode pengamatan yaitu dari periode Februari 2014 hingga Januari 2016,

yang kemudian diolah oleh peneliti sehingga menghasilkan data abnormal return.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel bebas yang biasa disebut variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah abnormal refurn saham bulan selain Januari dan variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah abnormal refurn saham
bulan Januari.

Definisi operasional variabel adalah definisi terhadap variabel berdasarkan
konsep teori namun bersifat operasional, agar variabel tersebut dapat diukur atau
bahkan dapat diuji oleh peneliti maupun peneliti lain (Swarjana,2015:49). Definisi
operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Abnormal retfurn saham : merupakan selisih antara return saham dan
expected return yang dihitung dengan rumus berikut:

Ait =Ryt — ar — PRy

dimana :

A = Abnormal return saham 1 periode t;

Rit = Return saham 1 pada periode t;

a dan B = Konstanta yang dihitung menggunakan single

index model ; dan
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R = Return indeks pasar.
Castellanos (2012:76).
Dengan keterangan sebagai berikut :
1) Data harga saham diambil dari website finance.yahoo.com.
2) Return saham dihitung dengan melihat harga open dan adjusted
close prices tiap bulannya.
3) Abnormal return dihitung dengan pendekatan single index model.
4) Data uji perbedaan yang digunakan peneliti adalah bulan Februari-

Desember dengan bulan Januari tahun berikutnya.

3.5 Skala Pengukuran
Penelitian ini menggunakan skala pengukuran rasio. Data rasio adalah data
kuantitatif kontinum yang jaraknya sama dan mempunyai nilai nol absolut atau

mutlak, dimana nilai nol benar-benar nol tidak ada apa-apanya (Bungin, 2015:10).

3.6 Metode Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk
test. Uji Shapiro-Wilk test sesuai untuk digunakan pada penelitian yang memiliki
jumlah data 200 atau kurang dari 200. Data dikatakan berdistribusi normal jika
nilai signifikansi dalam uji Shapiro-Wilk test sebesar 0,05 atau lebih, begitu pula
sebaliknya, bila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data dapat dikatakan

tidak berdistribusi normal (Turner,2014:51).
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3.7 Metode Uji Homogenitas Data

Sebelum melakukan uji hipotesis peneliti akan menguji homogenitas data.
Homogenitas data di uji dengan menggunakan metode Levene fest. Peneliti
membandingkan nilai a yang ditentukan (0,05) dengan nilai p Levene test. Jika
nilai p lebih besar dari oo maka data yang akan digunakan adalah data equal
variances assumed, begitu pula sebaliknya bila nilai p lebih kecil dari o maka

data yang digunakan adalah data equal variances not assumed (Terrell,2012:201).

3.8 Metode Analisis Data

Perhitungan uji beda dilakukan dengan membagi data abnormal return
saham menjadi dua kelompok. Kelompok satu merupakan data bulan selain bulan
Januari dan kelompok dua merupakan bulan Januari. Pada penelitian ini, peneliti
membandingkan data rata-rata abnormal return saham bulan Februari hingga
Desember dengan data abnormal return saham bulan Januari setelahnya. Sebagai
contoh, data rata-rata abnormal refurn saham bulan Februari hingga Desember
2011 dilakukan uji beda dengan data abnormal refurn saham bulan Januari 2012.

Penelitian in1 menggunakan metode hipotesis komparatif dua sampel
independen. Hipotesis komparatif merupakan dugaan ada tidaknya perbedaan
secara signifikan nilai dua kelompok atau lebih. Untuk menguji hipotesis
komparatif, peneliti menggunakan metode Independent sample t-test. Independent
sample t-test digunakan untuk menguji perbedaan dua rata-rata sampel
independen untuk melihat apakah terdapat perbedaan signifikan antar variabel
(Urdan, 2011:93). Berdasarkan rujukan Terrell(2012:190), peneliti menggunakan

nilai a 0,05.
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Pada penelitian ini digunakan hipotesis two-tailed sehingga data yang
digunakan adalah data sig.(2-failed). Adapun kriteria penelitian ini adalah bila p
sig.two-tailed lebih kecil dari o maka Hy ditolak dan H, diterima yang berarti
“terdapat perbedaan signifikan antara abnormal return saham pada bulan Januari
dengan rata-rata abnormal return bulan selain Januari”, begitu pula sebaliknya,
bila p lebih besar dari o maka Hy diterima dan H, ditolak yang berarti “tidak
terdapat perbedaan signifikan antara abnormal return saham pada bulan Januari
dengan rata-rata abnormal refurn bulan selain Januari”, (Terrell,2012:204).

Apabila hipotesis menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
rata-rata abnormal refurn saham pada bulan Januari dengan rata-rata abnormal
return bulan selain Januari pada sektor property, real estate dan building
construction di bursa efek Indonesia tahun 2014 hingga tahun 2016 maka
dilakukan analisis data lebih mendalam dengan melihat rata-rata abnormal return
mana yang lebih tinggi. Apabila rata-rata abnormal refurn bulan Januari lebih
tinggi dari pada rata-rata abnormal refurn bulan selain Januari, maka dapat
dikatakan bahwa terdapat January effect pada sektor property, real estate dan
building construction di bursa efek Indonesia tahun 2014 hingga tahun 2016,
begitu pula sebaliknya bila rata-rata abnormal refurn bulan Januari lebih rendah
dari pada rata-rata abnormal refurn bulan selain Januari, maka dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat January effect pada sektor property, real estate dan building

construction di bursa efek Indonesia tahun 2014 hingga tahun 2016.
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